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Lampiran 1 
 
 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Kepada Yth. 

Responden 

di_ 

Tempat 
 

Dengan Hormat, 
 

Dengan ini, saya mahasiswa Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, dengan : 

Nama : Wilda Rahmayani Nasution 

Nim 0801173267 
 

Pembimbing : Meutia Nanda, SKM, M.Kes 
 

Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara 

Sanitasi Dasar dan Kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun Dengan Kejadian 

Diare Pada Balita Di Kelurahan Sidorejo Puskesmas Sering Kota Medan”. 

Untuk itu saya mohon atas kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini sebagai responden. 

Dengan demikian, atas perhatian dan kesediaan saudara/i, saya ucapkan 

terimakasih. 

Medan, 2021 

Penelitian 

 
 

Wilda Rahmayani Nasution 
 

NIM. 0801173267 
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Lampiran 2 
 
 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 
 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
 

Nama : 
 

Jenis Kelamin : 
 

Umur : 
 

Menyatakan bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden penelitian 

dengan judul “Hubungan Antara Sanitasi Dasar dan Kebiasaan Cuci Tangan 

Pakai Sabun Dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Kelurahan Sidorejo 

Puskesmas Sering Kota Medan” yang dilakukan oleh Wilda Rahmayani 

Nasution, Mahasiswa Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara Medan. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan penuh 

kesadaran tanpa ada paksaan dari pihak lain. Saya percaya apa yang saya buat 

dijamin kerahasiaannya. 

 
 

Medan, 2021 

Responden 

 
 
 
 

(.............................) 
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LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

HUBUNGAN ANTARA SANITASI DASAR DAN KEBIASAAN CUCI 

TANGAN PAKAI SABUN DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA 

DI KELURAHAN SIDOREJO PUSKESMAS SERING KOTA MEDAN 
 

 
 

A. IdentitasResponden 

1. Data Ibu 
 

Nama Responden : 
 

Alamat Responden : 
 

Umur : 1. ≤ 20 
 

2. 21-30 
 

3. 31-40 
 

4. 41-50 
 

5. ≥ 51 
 
 
 

Pendidikan Terakhir : 1.SD 
 

2. SMP 
 

3. SMA 

4. D1/D3 

5. S1 
 

6. Lainnya 
 
 
 

Pekerjaan : 1. Tidak Bekerja 
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2. IRT 
 

3. Pedagang 
 

4. PNS/Guru 
 

5. Perusahaan 
 

6. Lainnya 
 

No. Telp/Hp : 
 

2. Data Balita 
 

Nama : 
 

Umur : 1. ≤ 10 
 

2. 11-20 
 

3. 21-30 
 

4. 31-40 
 

5. 41-50 
 

6. ≥ 51 
 

Jenis Kelamin : 
 
 
 

B. Daftar Pertanyaan 
 

1. Kejadian Diare 
 

Pada (Riskesdas, 2018) kasus diare diukur dengan wawancara kepada responden 

dengan pertanyaan sebagai berikut : 
 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakahbalitaibu pernah   di   diagnosa   menderita   
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 diare oleh tenaga kesehatan dalam 1 bulan terakhir 

? 

  

2. Jikaya, apakahbalitaibumenderitadiarelebihdari 3 

hari? 

  

3. Apakahbalitaibumengalamigejalalemasdandehidrasi 

(kekurangancairan) saat terjadidiare? 

  

4. Apakahtinjaanakbalitaandacair (lembek) 

denganatautanpalendirdandarah? 

  

2. Kebiasaan Mencuci Tangan Pakai Sabun 
 
 
 

 

No 

 

Pertanyaan 

 

Ya 

 

Tidak 

1 Apakah ibu mencuci tangan pakai sabun 

sebelummakan? 

  

2 Apakah ibu mencuci tangan pakai sabun 

sebelummengolah dan menghidangkan 

makanan? 

  

3 Apakah ibu mencuci tangan pakai sabun 

sebelummenyusui? 

  

4 Apakah ibu mencuci tangan pakai sabun 

sebelummemberi makan balita? 

  

5 Apakah ibu mencuci tangan pakai sabun 

sesudahbuang air besar/kecil? 
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LEMBAR OBSERVASI 

HUBUNGAN ANTARA SANITASI DASAR DAN KEBIASAAN CUCI 

TANGAN PAKAI SABUN DENGAN KEJADIAN DIARE PADA BALITA 

DI KELURAHAN SIDOREJO PUSKESMAS SERING KOTA MEDAN 
 

 
 

KeteranganUmum: 
 

a. Lokasi Wilayah: Puskesmas      

Kecamatan      

 Desa    

b. NamaResponden :    

c. UmurAnak :    

d. JenisKelamin :    
 

e. Tanggalkunjungan :     
 
 
 

1. Sarana jamban sehat 
 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Tidak berbau.   

2. 
Tinja tidak dapat dijamah oleh 

serangga maupun tikus. 

  

3. Jamban memiliki septictank   

4. 
Jamban tidak mencemari tanah 

di sekitarnya. 

  

5. Mudah dibersihkan.   
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6. Aman penggunaannya.   

7. 
Dilengkapi dinding dan atap 

pelindung. 

  

8. Lantai Kedap Air.   

9. Dinding kedap air.   

 
10. 

Cukup penerangan (Tidak silau 

dan cahaya tersebar secara 

merata). 

  

11. 
Ventilasi cukup baik (minimal 

10% dari luas lantai). 

  

 
 
 
 
 

2. Pernyataan Sarana Air Bersih 
 

(Depkes RI, 2013) (Permenkes No. 32 Tahun 2017) 
 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Rumah tidak memiliki sarana 
air bersih 

  

2 Sumber air bersih berjarak 
kurang10 meter dari jamban 

  

3 Sumber air bersih tidak 
berwarna/keruh 

  

4 Air tidak berasa   

5 Air tidak berbau   

6 Air tidak berwarna   

3. Sarana Pengelolaan Sampah (Permen PU No. 3 tahun 2013) 
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N 
o 

Pernyataan Y 
a 

Tida 
k 

1 Terdapat tempat sampah di sekitar rumah?   

2 Tempat sampah tersebut mempunyai penutup?   

3 Apakah tempat sampah di buang setiap hari?   

4 Apakah tempat sampah tidak bocor?   

5 Apakah sampah rumahtangga dibuang ketempat pembuangan 
akhir? 

  

6 Apakahjarakpembuangantempatpembuanganakhirdengansumbe 
r air minum> 10 m? 

  

 
 

4. Pernyataan Sarana Saluran Pembuangan Air Limbah / SPAL 

(Perda No. 1 Tahun 2019) 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Tidak menimbulkan genangan air yang 
menjadi sarang serangga/nyamuk 

  

2 Tidak menimbulkan bau.   

3 Tidak menimbulkan becek, 
kelembaban dan pandangan yang 
tidakmenyenangkan . 

  

4 Saluranpembuanganlimbahcairtertutup.   
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LAMPIRAN DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 
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LAMPIRAN DATA VALIDITAS DAN REABILITAS 
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LAMPIRAN DATA UNIVARIAT RESPONDEN 
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LAMPIRAN DATA BIVARIAT RESPONDEN 
 
 
 
 
 

 
 

 
 



 113 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 



 114 

 
 
 
 

 
 
 

 
 



 115 

 

 
 
 

 
 



 116 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 



 117 

LAMPIRAN 
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